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Penelitian pada pembelajaran tari melinting menggunakan model quantum  

dilaksanakan guru seni budaya guna memiliki referensi dan variasi konsep 

pembelajaran. Permasalahan dalam penelitian ini adalah pembelajaran tari 

melinting serta hasil belajar siswa menggunakan model quantum pada kegiatan 

ekstrakurikuler di SMK Gajah Mada Bandar Lampung. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan proses dan hasil pembelajaran tari melinting menggunakan 

model quantum. Teori belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

pembelajaran konstruktivistik. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah 15 ragam gerak tari melinting 

dari guru seni budaya yang mengajar kegiatan ekstrakurikuler tari. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara,dokumentasi dan 

instrument penilaian. Tahap analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, 

penarikan kesimpulan dan verifikasi.  

Proses pembelajaran tari melinting menggunakan model pembelajaran quantum 

membuat siswa mengingat dan paham dengan materi yang dipelajarinya. Prinsip-

prinsip model quantum yang digunakan meliputi membawa siswa pada dunia 

pengajar, segalanya berbicara, segalanya bertujuan, tumbuhkan, pengalaman 

mendahului penamaan, penamaan, demonstrasi, ulangi, akui setiap usaha yang 

dilakukan dalam pembelajaran, rayakan. Sepuluh prinsip ini terlaksana dengan 

baik sesuai rancangan pembelajaran. Penilaian hasil belajar dilihat dari aspek 

wiraga, wirama, wirasa. Hasil belajar siswa menunjukkan bahwa pembelajaran 

tari melinting menggunakan model quantum termasuk baik dengan nilai rata-rata 

83,35. Penilaian pada aspek aktivitas siswa dalam pembelajaran dapat 

disimpulkan baik sekali dengan perolehan nilai rata-rata 87,7. Penelitian ini 

berjalan baik namun memiliki hambatan yang sebagian besar berasal dari faktor 

internal diri siswa, sehingga dalam penerapan teori pembelajaran konstruktivistik 

dapat dikatakan sulit untuk diterapkan dalam praktik nyata. 


